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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Kepemimpinan Walikota Syahrul Udjud di Kota
Padang Tahun 1983-1993”. Kajian ini terkait dengan studi biografi tematis yang
memusatkan perhatian terhadap kepemimpinan politik individu dalam
menjalankan pemerintahannya. Pokok permasalahan kajian ini mencoba
mengungkapkan karakteristik kepemimpinan Syahrul Udjud sebagai Walikota
Padang. Batasan awal penelitian adalah tahun 1983 karena tahun ini merupakan
periode awal kepemimpinan Syahrul Udjud sebagai Walikota Padang dan batasan
akhir adalah tahun 1993 sebagai periode akhir jabatan Syahrul Udjud sebagai
walikota. Dengan melakukan pendekatan sejarah pengalaman hidup, maka kajian
ini juga mengungkapkan latar belakang kehidupan, pendidikan, menjadi jaksa
muda serta keadaan lingkungan sosial Syahrul Udjud dalam membentuk
pribadinya sebagai seorang pamong.

Penulisan skripsi ini dilakukan dengan menggunakan metode sejarah yang
mencakup empat tahapan yakni, heuristik, kritik, interpretasi, dan historiografi.
Sumber penelitian dihimpun dari studi perpustakaan dan kearsipan. Sejarah lisan
juga dilakukan sebagai pemecahan keterbatasan sumber tertulis. Melalui
tahapan-tahapan tersebut diupayakan agar penulisan skripsi ini terarah dan sesuai
dengan sasaran yang hendak dicapai yaitu kajian sejarah yang bercorak
deskriptif-analisis.

Syahrul Udjud merupakan seorang aktivis yang berlatar belakang sebagai
jaksa, kemudian berkecimpung sebagai pamong. Puncak karirnya sebagai pamong
yakni menjadi Walikota Padang dua periode tahun 1983-1993. Selama menjadi
Walikota Padang, berbagai kebijakan pembangunan berhasil dilaksanakan Syahrul
Udjud seperti pembangunan Jalan By Pass dan proyek pengendalian banjir.
Penataan kota melalui program K3 sukses membuahkan prestasi di masa
kepemimpinan Syahrul Udjud diantaranya Kota Padang berhasil meraih
penghargaan Adipura dan Adipura Kencana serta penghargaan Wahana Tata
Nugraha.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Syahrul Udjud merupakan seorang
negarawan yang cepat tanggap dan bertanggung jawab terhadap pekerjaannya.
Dalam kelancaran pembangunan Kota Padang, Syahrul Udjud turun langsung ke
lapangan untuk mendengarkan aspirasi masyarakat. Sikapnya yang demikian
melahirkan gaya kepemimpinannya yang egaliter. Pola kepemimpinan Syahrul
Udjud tersebut sesuai dengan pola kepemimpinan dalam budaya masyarakat
Minangkabau yaitu pemimpin hanya didahulukan selangkah, ditinggikan
seranting.


